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Lampiran 2. Lembar Informasi Penelitian 

 
PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

Mohon maaf saya menyita waktu Anda beberapa menit. Terima kasih atas 

kesediaan Anda membaca lembar informasi penelitian ini. Saya Regita Sri Oktavia, 

mahasiswi program studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 

Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Anda terkait dengan 

penelitian Skripsi saya guna memenuhi tugas akhir dengan judul “Hubungan 

Asupan Zat Gizi Makro dan Emotional Eating dengan Kejadian Gizi Lebih 

pada Remaja di SMA Negeri 21 Makassar Tahun 2024”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari setiap aspek 

asupan zat gizi makro dan emotional eating dengan kejadian gizi lebih pada remaja 

di SMA Negeri 21 Makassar. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti 

akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan jika 

bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap Anda menjawab 

pertanyaan dengan jujur, baik, dan tepat.  

Bila selama penelitian ini berlangsung, responden ingin mengundurkan diri 

karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang mendesak) maka 

responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-hal yang kurang 

jelas dapat menghubungi saya (Regita Sri Oktavia/0857-9616-2428). 

 

 

Makassar,      Mei 2024 

Peneliti 

 

 

 

Regita Sri Oktavia 
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Lampiran 3. Informed Consent 

 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Penelitian Berjudul: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Kelas  : 

No. HP  : 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa dari Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan 

Makassar, Universitas Hasanuddin Makassar. 

 

  Makassar,    Mei 2024 

 

Peneliti  Responden 

   

 

HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN 

EMOTIONAL EATING DENGAN KEJADIAN GIZI LEBIH 

PADA REMAJA DI SMA NEGERI 21 MAKASSAR TAHUN 

2024 
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Lampiran 4. Form Kuesioner Penelitian 

No. Identitas Responden 

1. Nama  

2. Jenis Kelamin      Laki-laki 
     Perempuan 

3. Tempat/Tanggal Lahir  

4. Umur  

5. No.Telp/HP/Wa  

6. Alamat  

7. Kelas  

8. Apakah responden memiliki penyakit 
kronis 
(diabetes,penyakit jantung, dll) 

     Ya 
     Tidak 

9. Apakah responden sedang menjalani 
diet khusus seperti diet rendah kalori, 
diet diabetes, diet rendah lemak 

     Ya 
     Tidak 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang paling tepat bagi Anda 

10. Pendidikan Orang Tua Ayah : 
    Tidak Tamat SD 
    SD 
    SMP 
    SMA 
    D3/S1/S2/S3 
Ibu : 
    Tidak Tamat SD 
    SD 
    SMP 
    SMA 
    D3/S1/S2/S3 

11. Pekerjaan orangtua Ayah : 
    PNS/ABRI 
    Wiraswasta 
    Lainnya 
Ibu : 
    PNS/ABRI 
    Ibu Rumah Tangga 
    Wiraswasta   
     Lainnya 

12. Berapakah uang saku Anda per hari?     < Rp 10.000 
    Rp 10.000 – Rp 20.000 
    Rp 21.000 – 50.000 
    > 50.000 

13. Apakah anda menyukai gorengan dan 
makanan/minuman manis? 

      Ya 
      Tidak 

14. Dimanakah anda biasa memperoleh 
makanan tersebut? 

     Rumah 
     Luar Rumah (Kantin,    

Pedagang Kaki Lima, Gofood) 

Data Antropometri 
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14. Berat Badan            kg 

15. Tinggi Badan            cm 

16. IMT            kg/m
2 



67 
 

 
 

Lampiran 5. SQ-FFQ 

Nama  : 

Kelas : 
 

Nama Makanan 

B
e
ra

t 
(g

) 

P
o

rs
i 

S
 

Frekue
nsi 

R
a
ta

- 

ra
ta

 

B
e

ra
t 

K
e
te

ra
n

g
a
n

 

x
/H

 

x
/M

 

x
/B

 

T
id

a
k
 

p
e

rn
a

h
 

x
/H

 

g
/H

 

Sumber Karbohidrat  

Nasi Putih 200 1 prg sdg        

Nasi Goreng 200 1 prg sdg        

Nasi Kuning 360 1 prg sdg        

Roti Tawar 70 2 lmbr        

Kentang 200 2 bj sdg        

Singkong 100 1 ptg bsr        

Ubi 150 1 bh sdg        

Bihun 100 1 prg        

Mi Instan 80 1 bgks        

Pizza 70 1 ptg        

Kebab 60 1 bh        

Ketupat 100 1 bh        

Sumber Protein 

Ayam (Dada/Paha) 60 1 ptg        

Telur Ayam 55 1 btr        

Ikan (Cakalang, Bandeng, 
Kakap, dll) 

45 1 ptg sdg        

Udang 35 4 ekor sdg        

Cumi-cumi 30 1 ekor        

Ikan Teri 10 1 sdm        

Tahu 110 1 ptg sdg        

Tempe 50 2 ptg sdg        

Sumber Lemak 

Bakso (Ayam, Sapi) 15 1 bh sdg        

Coto 240 1 mangkok        

Nugget 20 1 bh        

Sosis (Ayam, Sapi) 30 1 bh        

Margarin 5 1 sdt        

Santan 50 ¼ gls        

Bakwan Sayur 50 1 bh        

Pastel/Jalangkote 50 1 bh        

Lumpia 125 1 bh        

Risol 10 1 bh        

Sempol 40 1 tsk        

CATATAN : Konsumsi Makanan/minuman selama sebulan terakhir 
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Pempek 120 1 prs        

Martabak telur 40 1 ptg        

Batagor 90 5 bh bsr        

Basreng 30 1 prs        

Siomay 15 1 bh        

Sayuran 

Bayam 50 1 prg        

Kangkung 50 1 prg        

Sawi Putih 50 1 prg        

Sawi Hijau 50 1 prg        

Kol 50 1/8 ptg sdg        

Wortel 12 1 ptg bsr        

Labu Siam 50 1 bh kcl        

Terong Ungu Bulat 40 1 bh sdg        

Jagung Kuning 50 1 ptg kcl        

Kacang Panjang 50 3 bh        

Tauge 10 1 sdm        

Buncis 50 7 bh        

Mentimun 15 1 ptg kcl        

Tomat 25 1 bh        

Cabe Rawit 5 4 bh        

Kacang Tanah 10 1 sdm        

Buah-Buahan 

Alpukat 130 1 bh sdg        

Anggur 120 10 bh        

Apel 100 1 bh sdg        

Durian 30 1 bj        

Jambu Air 140 5 bh sdg        

Jambu Biji 250 1 bh sdg        

Jeruk  60 1 ruas        

Kedongdong 50 1 bh sdg        

Mangga 250 1 bh sdg        

Melon 100 1 ptg bsr        

Buah Naga 80 1 ptg sdg        

Nenas 100 1 ptg sdg        

Nangka 25 1 bh sdg        

Pir 120 1 bh sdg        

Pepaya 100 1 ptg sdg        

Pisang Ambon 100 1 bh        

Pisang Raja 50 1 bh        

Rambutan 50 5 bh        

Salak 40 1 bh sdg        

Semangka 100 1 ptg        

Makanan Manis 

Barongko 40 1 bh        

Brownies 20 1 ptg        

Donat 40 1 bh        
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Kue Lapis 30 1 ptg        

Kue Sus 182 1 bh        

Gula Pasir 10 1 sdm        

Susu Kental Manis 200 1 gls        

Es Krim 15 1 cup        

Cimory Yogurt 120 1 sachet        

Cokelat (silverqueen, dairy 
milk) 

10 1 ptg        

Minuman Teh 

(es teh, teh sosro, teh 
kotak, teh pucuk, teh 
gelas,dll.) 

 
250 

 
1 kotak 

       

Minuman Coffe 

Gelas (kopi susu, coffee 
good day, golda, 
nescafe,dll.) 

 
180 

 
1 gls 
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Lampiran 6. DEBQ 

TES DEBQ 

Petunjuk Pengisisan 

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini menanyakan perilaku emosional eating Anda. 

Untuk setiap pertanyaan, berilah tanda (✔) pada kolom yang paling 

menggambarkan apa yang Kamu rasakan! 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Tidak 
Pernah 

Jarang 
Kadang-
kadang 

Sering 
Sangat 
Sering 

1. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa kesal? 

     

2. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa depresi atau 
sedih? 

     

3. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa kesepian? 

     

4. Apakah Kamu ingin makan 
ketika seseorang membuat 
Kamu kecewa? 

     

5. Apakah Kamu ingin makan 
ketika seseorang membuat 
Kamu marah? 

     

6. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa gelisah, 
khawatir, dan tegang? 

     

7. Apakah Kamu merasa ingin 
makan ketika sesuatu 
berjalan tidak sesuai dengan 
keinginan atau berjalan tidak 
semestinya? 

     

8. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa emosi? 

     

9. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa takut? 

     

10. Apakah Kamu ingin makan 
ketika merasa kecewa? 

     

 

A. Sebutkan makanan/minuman apa saja yang paling sering Kamu konsumsi 
ketika dalam kondisi emosi yang tidak stabil? Jelaskan secara singkat 
alasan Kamu mengonsumsinya! 
1. 
2. 
3. 
dst
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Lampiran 7. Surat izin Penelitian 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
 
 

  
Remaja sedang mengisi lembar 

informed consent 
Peneliti sedang menjelaskan cara 

mengisi kuesioner DEBQ 

  
Foto kantin Remaja sedang membeli beberapa 

jajanan di kantin 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 
 

Daftar Riwayat Hidup 
 

 
 

A. Data Pribadi 
Nama   : Regita Sri Oktavia 
NIM   : K021201046 
Tempat, Tanggal Lahir : Tana Toraja, 10 Oktober 2002 
Agama   : Kristen Protestan 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Jl. Perintis Kemerdekaan XI, Tamanrea 
E-mail   : regitasrioktavia@gmail.com  
 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 214 Inpres Kalumpang (2008 - 2014) 
2. SMP Negeri 1 Makale  (2014 - 2017) 
3. SMA Negeri 1 Tana Toraja (2017 - 2020) 

 
C. Riwayat Organisasi 

1. Anggota Divisi Bidang Informasi dan Komunikasi Forum Mahasiswa Gizi 
(FORMAZI) FKM Unhas Periode 2022/2023 
 

D. Riwayat Kegiatan 
1. Basic Student Leadership Training (BSLT) BEM FKM Unhas Periode 

2020/2021 
2. Anggota tim Program Kreativitas Mahasiswa-Riset Eksakta (PKM-RE) 

Tahun 2023 

mailto:regitasrioktavia@gmail.com

